PERATURAN DAFRAH KABUPATEN DAERAH TINGEAT IT DEMAK .
NOMOR : 11 TAHUN 1983
TENTANG
TATA CARA PENGAMBILAN SUMPAH/JANJT DAN PELANTIEAN
KEPALA KELURAHAN .

IENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA .
BUPATI KEPALA DAERAH TINGEAT II DEMAK .

Menimbang t bahwa sebagai pelskssnasn ketentuan pasal 25 ayat (3) -
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan -
Desa, dipandang perlu untuk menetapkan Peraturan Daerah
tentang Tata Cara Pengambilen Sumpah/Janji den Pelantik
an Kepala Eelurahan .

Hengingat : 1. Undang-Undang Nomor 1% Tuhun 1950 tentang Pembentuk-
an Daerah-Daerah Eabupaten dalam linglungan FPropinsi
Jawa Tengah j
2. Undang=-Undang Homor 5 Tahun 1974 tentang Fokok-Fokok
Pemerintahan Di Jaerah ( Lembaran Fegara Nomor 38 Ta
hun 1974, tambahan Lembaran Hegara Nomor 3037 ) ;

5« Undang-Undang Fomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintah-
an Desa ( Lembaran NWegara Tahun 1979 Homor 56, Tam -
tahan Lembaran NHegara Homer 3155 ) ;

&, EKeputusan Menteri Dalem Negeri Republik Indonesia Ng
mor 45 Tabun 1980 tenteng Tats Cara Pengambilan Sum-
peh dan Janji dan Pelantiken Eepala Eelurahan ;

5« Instruksi Gubernur EKepala Daerah Tingkat I Jawa Te =
ngah Fomor 188.5/132/1981 tentang Petunjuk Pelaksana
an Peraturan/Eeputusan Menteri Dalam Negeri dalam =
rangka pelakssnssn Undang-Undang Nomor 5 Tahunm 1979-
tentang Femerintchan Desu .

Dengan Fersetujuan Dewsn Ferwakilan RHakyat Daerah Eabupaten Daerah-
Tingkat II Demak .

HENUODRTUWBEAR 2

Henetapkan : FERATURAN DAERAH KABUPATEF DAERAE TINGEAT II DEMAK TEN
TANG TATA CARA FENGAMBILAN SUMPAH/JANJI DAN PELANTIEKAN
EEPALA KELURAHAW

H4dB' X
EETENTUAN UMUM
Fasal 1

Dalam Peratural .e.ecessses
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Dalsm Peraturan Demerash ini yang dimsksud dengan @

2. Kelurahsn adalsh suatu wileyah yang ditempati oleh sejum
lah penduduk yang mempunyai organisasi pemerintahan te -
rendah langsung dibawah Camat, yang tidak berhak menye -
lenggaraken rumah tangganya sendirdi ;

be Gubernur Eepala Deerah adalah Gubernur Eepala Daerah =
Mngkat I Jawa Temgah 3
¢. Bupati EKepala Daerah sdalah Bupati Kepala Daerah Tingkat
Il Demak ,
BAB II
PENGAMBITAN BUMPAH/JANJI DAN FELARTIEAN
Pagal 2

& (1) Bebelum memangku jabatannya Kepala Helurahan bersumpzh me
murut agamanya atan berjanji dengan sunggpuh-sungguh dan -
dilentik oleh Bupsati EKepsla Daserah atau Pejebat yang di -
tunjuk olehnye atas nama Gubernur Kepala Daerah ;

(2) Busunen keta-kata sumpahfjanji sebagaimsna dimaksud dalam
ayat (1) adalah 1

" BAYA BERSUIMPAH/BERJANJI BAHWA SAYA UNTUE DIANGEAT MENJA
DI KEPALA KELURAHAN, LANGSUNG ATAU TIDAK LANGSUNG IE -
NGAN NAMA ATAU DALTH APAPUN, TIDAK MEMBERIKAN ATAU MEN-
JANJIEAN ATAU AEAN MEMBERTKAN SESUATU EEPADA SIAPAPUN -

JUGA .
BAYA BERSUMPAH/BERJANJI BAHWA BAYA UNIUE MELAKUKAN ATAU
| . TIDAK MELAKUEAN SESUATU DALAM JABATAN INI, TIDAK SEEALT

EALT A¥AN MENERIMA LANGSUNG ATAU TIDAE LANGSUNG DARI -
BIAPAPUR JUGA BESUATU JANJI ATAU PEMBERIAN .

BAYA BERSUMPAH/BERJANJI BAHWA BAYA AKAN MEMENUHI KEWA -
JIBAN BAYA EEBAGAT EEPALA EELURAHAN IENGAN SEBATEK-BATE-
NIA DAN BSEJUJUR-JUJUBRNYA , BAHWA BAYA AKAN TAAT DAN @ -
ARLAL MEMTPERTAHANKAN FANOADILA SEBAGAT DASAR DAN IDEQLO-
GI NEGARA, BAHWA SAYA SENANTIASA AKAN MENEGAKEAN UNDANG
UNDANG DASAR 1945 DAN SEGALA PERATURAN FERUNDANG-UNDARG
All TANG BERLAKU BAGI NEGARA REPURLIK INDONESIA .

BAYA BERBUMPAH/BERJANJI BAHWA SAYA AEAN MEMEGANG RAHAST
A SESUATU TANG MENURUT SIFATNYA ATAU MENURUT PERINTAH -
HAHUS BAYA RAHASTAKANW .

BAYA BERSUIMPAH/BERJANJI BAHWA BAYA DALAM MENJALANEAN JA
BATAN ATAU FEEERJAAN BAYA SERANTIASA AFAN LEETH MENGUTA
MAEAR EEFENTINGAN WEGARA, DAERAH DAN KELURAHAN DARTPADA

KEFRNTINGAT ..seconses
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IEPENTINGAN SATA BATA SENDIRI, SUSIORANG ATAU S2SUATU JOLOVOAN DAN AN LEN
JUNJUNG TINGOL IEHORMATAY MBGMIA, PENERTNTAN, DIERAN DA EELURLREY .

SATA BERSUMPAE/EERJANIT BASHA SATA AKAN BERUSAHA SENUAT THHAGA MEBEATTY ME-
WATUAN IESSTANTERALN MASTARAKAT PADL UMUMIYA DAN MASTARAKAT KELURASAN PADA

IHUSUSNTA, AKLN SSTIA KEPADL DANGSL DAN HEGARA ESSATUAN REFUHLIE DIDONBSIA™,.
FASIL 3

(1) Pengambilan sagpeh/janii dw pelantikan Kepala Eslurahan sebagaimans dimel
sud Pasal 2 ayat (1), diselenggarskan dipusat Pemerintshan Eelurshan dalam
suatu upacara yang dihadiri eleh para pejabat teras tingkat Kecamatan dan-
tekeb~takeh sarta pemuka-pomoks mesyerakst lainnys dalas wilayah Kalurahan
yang bersangkutan §

(2) Apabila sumpeh/janii dan pelantikan Ispals Kslurshan ssbagnimana dimaksude
arst (1) pasal ini, kerens alssanmalasen tertentu tidak & sungidinkan dilek
sanakan dipusst pemerintahan Kelurshan, Bupati Xepala Deerah menstaplkan -
tompat ladin gona pengambilan md&,f,jmi:l. dan pelantiken Eepala Ealurahans

Pasal 4

Foda upacera pengambilan lwﬂfjmji den palantikan Eepala Enlurshan se =
bagainana dinaksod syst (1) passl 3, Eepals Kelurshan yang akan dilantik berpe -
kaian dinas upasara berwarns putih .

Pasal 5

Urutan acars dales pongambilan l'ﬂplhf‘.jlndld‘.u pelapntilken Kspals Kalurahan

adslsh sabagni berilut

&+ Pembacsan Surs’ Keputusan Bupati Kepals Dearah §

be Penganbilan pumpahy/jenji Jabatan sleh Bupsti Kopals Deerah atau pejabat yanse
diton juk elehnya j

os Penandstangenan Terilts icire pengssbilen sumpsh/jenjl

de Ksta-kate polantilan eleh Bupati Kspala Dasrah atan Pajsbat yang ditunjuk =
alabgya §

os Penyomatan tenda jabatan eleh Bupati Kepala Daerah stau Pejabat yang ditonjuk
elehnya j

£+ Penanda tanganan Berita Adcara serah ferima jebstan j

£s» Mmanst Bupati Eepala Deerah §

he Pembacaan De'a »
BLEB III

EETENTUAN PERALITIAN
Pasal é

Senus Kepals Kelurahan yang sudsh mengucspkan Suspeh/jenjd dan dilantik sebelum
berlakunys Parzturan Daersh ini, dinystalan suish manguocapkan mlh,fj.mﬂ.-ﬂ.my
dilantik berdassrkan Peraturan Desrah ini.
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BAB IV
KETENTUAN PENUPUP*
Pasal T

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini akan diatur lebik
lanjut oleh Bupati Kepals: Daerah,

Pasal 8%

(1) Persturan Daersh ini disebut Peratursm Daersh tentsmg Tata Cara Pe

nganbilan Sumpah/Janji dan Pelantikan Kepala Kelurshan,
(2)' Peraturan ini mulsi berlaku pada tanggal diundanglkan’




PENJELAGBARN
ATAB
FERATURAN DAERAH EABUPATEN DAERAH TINGEAT II IEMAK
NOMOR : 11 TAHUN 1983
TENTANG
TATA CARA FENGAMBILAN SUMPAH/JARJI DAN FELARNTIEAN
KEPALA EELURAHAN

A, PENJELASAN UMUM

Dalam rangka melaksanakan pasal 25 Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1979 tentang Pemerintaham Desa jo. Peraturan Menteri Dalam le-
geri Nomor 45 Tahum 1980, serta ussha membina aparatur Kelursh
an ysng bersih, jujur dan berwibawa serta sadar akan tanggung-
Jjawabnys sebagal unsur aparatur Negara, abdi Negara dan abdi -
magyarakat, dipandang perlu menetapkan peraturan tentang Tata-
cara Pengambilan Sumpah/Janji dan Pelentikan Eepala Eelurahan-
dalam suatu Peratursn Deerah Eabupaten Daerah Tingkat II De -

mak .
B. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 1@

Pasal 1 : Cukup jelas .

Pasal 2 : Ucapan Sumpah/Janji, pelaksanaannys disesuaikan -
dengan FPasal 3 dan 5 Peraturan Femerintah R.I. -
Ho.21 Tahun 1975 jo. Surat Memteri Dalgm Negeri -
No.Pem.11/1/20 tanggal 1 April 1975 .

Cukup jelans .

Yang dimaksud pakaisn dimas Pelsntikan berwarna -
putih islah celana panjang, baju Jjas bersaku em -
pat bertutup, bersabuk timeng, kemeja lengan pan-
jang putih, desi hitem, sdpatu putih, dan kaos ka
ki putih, berpeci hitam serta lengkap dengan tan-
da Jabatan dan badge .

Untuk pejabat puteri menyssuaikan ,

Yang dimaksud Kata-kata pelantikem dalam huruf d-
berbunyl sebagail berikut :

BISMILLAAHTRROHMAANIRROHITM .

DENGAN MEMANJATEAR PUJI SYUEUR KEHADIRAT ALLAH -
SUBHANAHU WA TA'ALA, MAEA DENGAN PENGAMBILAN SUM/
PAH/JANJI EKEPALA EELUBAHAN, PADA HART INI .eecsses
TANGGAL ...eesss BAUDARA SAYA LANTIE DENGAN EESMI
SEBAGAT EEPALL EELURAHAN .

FPasal 3
Fasal &

Pasal 5
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Pasal 6
Pasal 7
Pasal 8

SEMOGA TUHAN YANG MAHA ESA SENANTIASA MELIMPAHKAN
TAUFIK DAN HIDAYAHNYA DALAM SAUDARA MENJALANEAN -
TUGAS DIKEMUDIAN HARI, UNTUK TURUT SERTA DALAM -
MEWUJUDKAN TERCAPAINYA MASYARAKAT YANG ADIL DAN -
MAKMUR YANG MERATA MATERIIL DAN SPIRITUAL BERDA -
SARKAN PANCASILA DIDALAM WADAH NEGARA KESATUAN -~
REPUBLIK INDONESIA .

SEMOGA ALLAH SUBHANAHU WATA'ALA MERIDLOI PERJUANG
AN KITA SEKALIAN .
AMIN, AMIN YA ROBBAL 'ALAMIIN .

Cukup jelas .
Cukup Jelas .
Cukup Jjelas .




